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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji fenomena prosesi “Temu Manten” dalam pernikahan adat Jawa di Desa 
Rejosari dengan tujuan mengungkap makna yang terkandung di dalamnya. Analisis dilakukan 
menggunakan teori semiotika Roland Barthes, khususnya konsep konotasi dan denotasi, untuk 
memahami simbol-simbol budaya dalam tradisi ini yang masih kurang dipahami oleh masyarakat, 
terutama calon pengantin. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif interpretatif dengan 
wawancara langsung kepada narasumber terkait. Prosesi Temu Manten merupakan momen 
sakral yang menandai pertemuan resmi kedua mempelai setelah prosesi ijab kabul. Setiap 
tahapannya mengandung nilai filosofis yang mencerminkan harapan akan rumah tangga yang 
harmonis, bahagia, dan penuh berkah. Melalui perspektif semiotika, setiap simbol dalam prosesi 
ini memiliki makna mendalam yang merefleksikan mitos dan ideologi budaya Jawa. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemahaman terhadap makna simbolik dalam prosesi ini penting 
untuk menjaga warisan budaya dan memperkuat nilai-nilai yang terkandung dalam pernikahan 
adat Jawa. 

Kata Kunci:  Analisis, Semiotika, Pernikahan, Temu Manten, Tradisi. 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Kebudayaan Indonesia bersifat 

kompleks dan beragam. Setiap pulau 
memiliki adat istiadat dan budaya yang 
berbeda-beda, bahkan dalam satu pulau 
terdapat keanekaragaman budaya. Salah 
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satu suku dengan jumlah penduduk 
terbanyak di Indonesia adalah suku Jawa. 
Suku Jawa terkenal dengan 
kebudayaannya yang kental dan lestari 
(Khotimah, H et all, 2022). Kebudayaan 
adalah “seluruh sistem gagasan tindakan 
dan hasil karya manusia untuk 

http://u.lipi.go.id/1482814311
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memenuhi kehidupannya dengan cara 
belajar, yang semuanya tersusun dalam 
kehidupan masyarakat” (Vrianti, Y. E et 
all 2024). 

Kebudayaan Jawa merupakan 
salah satu bagian dari kebudayaan yang 
ada di Indonesia. Kebudayaan Jawa 
dengan keanekaragamannya sering 
menjadi pedoman masyarakat Jawa 
dalam tindakan maupun perilaku 
keberagamaannya. Masyarakat Jawa 
memiliki keunikan tersendiri karena 
dalam tindakannya biasanya tidak lepas 
dari mengikuti tradisi atau kebiasaan 
yang dianut oleh para leluhurnya. 
Keunikannya dapat dilihat mulai dari 
kepercayaan masyarakat, bahasa, 
kesenian, dan tradisinya. Keragaman 
tradisi dan budaya lokal mengundang 
banyak perhatian dan dukungan dari 
berbagai pihak baik pemerintah, swasta, 
akademisi, maupun wisatawan 
mancanegara (Khotimah, H et all, 2022). 

Adat di masyarakat Jawa pun 
punya berbagai macam tradisi salah 
satunya adalah pernikahan. Pernikahan 
atau ritual upacara pada pernikahan adat 
Jawa merupakan salah satu bagian dari 
kebudayaan yang bersifat tradisional 
yang saat ini masih di lakukan secara 
turun temurun oleh masyarakat Jawa. 
Bila dipandang dari sudut kebudayaan 
manusia, maka pernikahan merupakan 
pengaturan manusia yang bersangkut 
paut dengan kebutuhan biologisnya 
(Subandi, 2020). 

Salah satu pakar semiologi yaitu 
Rolland Barthes mencetuskan konsep 
tentang konotasi dan denotasi yang 
mempunyai makna tersendiri di 
dalamnya dan terdapat mitos dan 
ideologi. Orang-orang yang berada di 
luar komunitas atau budaya masyarakat 
tersebut tidak mengetahui arti atau 
makna yang sebenarnya atau cara 
seseorang memaknai tentang suatu 
objek yang dilihatnya tersebut (Anugrah, 
D. 2016).  

Fenomena pernikahan adat jawa 
pada prosesi “Temu Manten” yang 

dilakukan oleh masyarakat Desa Rejosari 
akan dikaji dengan menggunakan 
analisis semiotika oleh Roland Barthes 
dalam mengungkapkan makna yang 
terkandung pada setiap prosesi adat 
yang dilakukan dalam Pernikahan adat 
Jawa di Desa Rejosari Kecamatan Natar 
Kabupaten Lampung Selatan.  

Penerapan dalam konteks Desa 
Rejosari menurut Barthes, konotasi 
dipengaruhi oleh budaya dan sistem nilai 
setempat. di Desa Rejosari dalam “Temu 
Manten” tidak hanya mengandung 
makna estetis, tetapi juga mewakili nilai-
nilai luhur yang diwariskan turun-
temurun. dalam makna denotasi 
merupakan suatu tanda tanpa tambahan 
intrepretasi budaya atau emosional. 
Barthes juga menghubungkan konotasi 
dengan mitos budaya. di Desa Rejosari, 
simbol-simbol dalam temu manten sering 
dihubungkan dengan kepercayaan lokal 
seperti: gotong royong, janur kuning, dan 
do’a bersama. Dengan menggunakan 
teori Barthes, simbol-simbol dalam 
tradisi temu manten di Desa Rejosari 
tidak hanya bermakna pada tingkat 
denotative (makna langsung), tetapi juga 
pada tingkat konotatif yang 
mencerminkan nilai budaya, tradisi, dan 
kepercayaan masyarakat setempat. 
Makna ini memperkaya prosesi temu 
manten menjadikannya lebih dari 
sekedar ritual, tetapi juga cerminan 
identitas lokal Desa Rejosari.  
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini mengenai 
analisis semiotika menggunakan 
penelitian kualitatif interpretatif. 
Dimana peneliti ingin melakukan 
pengamatan secara menyeluruh pada 
Prosesi Pernikahan Adat Jawa Temu 
Manten di Desa Rejosari Kecamatan 
Natar Kabupaten Lampung Selatan. 
Metode kualitatif berupa data deskriptif 
dengan tujuan untuk mendeskripsikan 
tanda, simbol dan makna semiotika yang 
terdapat pada Prosesi Pernikahan Adat 
Jawa “Temu Manten”. 



Riska Nurcahyanti, Marzuki, Sri Choiriyati  
Analisis Semiotika Dalam Prosesi Pernikahan Adat Jawa “Temu Manten”......................................…(Hal 1751-1757) 
 

1753 
 

Data dikumpulkan langsung oleh 
peneliti dari sumber pertama atau 
temapt objek penelitian dilakukan. 
Menggunakan hasil wawancara yang 
didapatkan dari informan mengenai 
topik penelitian sebagai data primer. 
Data sekunder diperoleh melalui 
publikasi dan informasi yang terdapat 
diberbagai perusahaan melalui media 
lain.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada awal mulanya Desa 
Rejosari merupakan sebuah pendukuhan 
dibawah wilayah Desa Merak Batin 
Kecamatan Natar Kabupaten Lampung 
Selatan. Yang kemudian pada tahun 1986 
menjadi Desa persiapan (pemekaran) 
selama 1 tahun dan pada tahun 1987 
resmi menjadi Desa definitif yaitu 
bernama Desa Rejosari Kecamatan Natar 
Kabupaten Lampung Selatan. Kepala 
Desa yang pertama pada tahun1986-
1990 dijabat oleh Karto Suwito, 
selanjutnya tahun 1990-1997 oleh 
Sadiun Siswo Prasojo, tahun 1997-2000 
oleh Masri, tahun 2000-2008 oleh Slamet 
Pujianto, pada bulan Juli 2008- 
November 2008 oleh Sumedi, pada 
2008-2014 oleh Sudarto, pada tahun 
2014-2015 oleh Sahbuddin Dan Pada 
tahun 2015 Kepala Desa dijabat oleh 
Teguh Maulana sampai saat ini.  

Setelah data Primer dan 
Sekunder terkumpul, dan telah di 
klasifikasi dilakukan analisis data 
menggunakan teknik analisis data 
Semiologi Roland Barthes. Beliau 
mengembangkan teknik ini menjadi dua 
tingkatan yaitu denotasi dan konotasi 
untuk memahami makna yang 
terkandung di dalam prosesi pernikahan 
adat Jawa Temu Manten. 

 
Temu Manten 
Secara denotatif, prosesi Temu 

Manten diawali dengan kedatangan 
rombongan mempelai pria yang 
membawa sanggan, berupa pisang raja 

satu tangkep atau dua sisir. Pisang raja 
dipilih karena memiliki rasa yang enak, 
aroma harum, serta daya tahan yang baik 
meskipun kulitnya mengering. 

Secara konotatif, pisang raja 
melambangkan harapan agar kehidupan 
pernikahan kedua mempelai bahagia 
layaknya raja dan permaisuri serta 
mampu membawa kebahagiaan bagi 
orang lain. Dua sisir pisang 
mencerminkan kesepakatan antara 
kedua keluarga untuk menikahkan 
putra-putri mereka. Sementara itu, daun 
sirih dengan ruas yang menyatu 
melambangkan persatuan dua insan 
dengan pemikiran berbeda yang menjadi 
satu. Daun sirih yang utuh dan segar juga 
melambangkan kebahagiaan serta 
kesegaran pengantin dalam menjalani 
kehidupan pernikahan. 

 
Penukaran Kembang Mayang 
Secara denotatif, kembang 

mayang adalah rangkaian bunga dan 
daun kelapa. Dalam prosesi ini, dua 
kembang mayang yang mengiringi 
mempelai pria ditukarkan dengan dua 
kembang mayang yang mengiringi 
mempelai wanita. 

Secara konotatif, penukaran 
kembang mayang melambangkan 
penyatuan kedua mempelai dalam 
keluarga baru masing-masing, 
menjadikannya bagian dari keluarga 
mertua.  

Rangkaian bunga dan daun 
kelapa mencerminkan kesucian dan doa, 
sementara penukarannya 
melambangkan penyatuan dua jiwa yang 
saling melengkapi. Selain itu, prosesi ini 
menjadi simbol harapan akan kehidupan 
rumah tangga yang harmonis dan penuh 
kebahagiaan. 

 
Balangan Siri (Lempar Sirih) 
Secara denotatif, Balangan Siri 

merupakan prosesi melempar daun sirih 
yang ruasnya saling menyatu, dikenal 
sebagai temu ros. Daun sirih ini 



NUSANTARA : Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial, 12 (5) (2025): 1751-1757 
 

 

1754 
 

melambangkan penyatuan dua insan 
dengan pemikiran berbeda yang menjadi 
satu. Secara konotatif, prosesi ini 
mengandung makna simbolis dalam 
kehidupan pernikahan. Mempelai wanita 
melempar sirih ke arah kaki mempelai 
pria sebagai wujud penghormatan, 
kepatuhan, dan ketundukan kepada 
suami dalam rumah tangga. Sebaliknya, 
mempelai pria melempar sirih ke arah 
jantung mempelai wanita, 
melambangkan kasih sayang dan 
perlindungan suami terhadap istrinya. 
Prosesi ini mencerminkan keseimbangan 
peran dalam rumah tangga, di mana istri 
menghormati suami dan suami 
mencintai serta melindungi istrinya. 

 
Wiji Dadi (Injak Telur) 
Secara denotatif, Wiji Dadi 

adalah prosesi di mana mempelai pria 
melepas alas kaki dan menginjak telur 
ayam kampung menggunakan kaki 
kanan hingga pecah. Prosesi ini 
dilakukan di atas wadah khusus yang 
juga berisi air kembang. Pecahnya telur 
melambangkan awal kehidupan baru 
dalam pernikahan serta harapan akan 
hadirnya generasi penerus. 

Secara konotatif, prosesi ini 
mengandung makna kesiapan mempelai 
pria dalam memasuki kehidupan rumah 
tangga. Melepas alas kaki melambangkan 
kesediaan untuk menghadapi tantangan 
pernikahan dengan keteguhan sebagai 
kepala keluarga. Telur ayam kampung 
yang telah bertelur dan menetaskan anak 
melambangkan harapan agar pasangan 
segera dikaruniai keturunan. Selain itu, 
pemecahan telur juga melambangkan 
simbolis peristiwa malam pertama 
dalam pernikahan. 

 
Sinduran (Gendong Manten) 
Secara denotatif, prosesi 

Sinduran diawali dengan ayah mempelai 
wanita berjalan di depan kedua 
mempelai, dengan mempelai pria di 
sebelah kanan dan mempelai wanita di 
sebelah kiri. Sang ibu kemudian 

menyelimuti kedua mempelai dengan 
kain sindur, sementara ayah memegang 
ujung kain dan menuntun mereka 
menuju pelaminan. Ibu mempelai wanita 
mengikuti dari belakang, memegangi 
kain sindur sebagai bentuk bimbingan. 
Prosesi ini melambangkan perlindungan 
dan restu orang tua dalam melepas anak 
mereka untuk memulai kehidupan 
rumah tangga. 

Secara konotatif, Sinduran 
mencerminkan penerimaan kedua 
mempelai dalam keluarga besar tanpa 
membedakan anak dan menantu. Kain 
sindur melambangkan kesatuan jiwa dan 
raga dalam pernikahan. Ayah yang 
berjalan di depan menandakan peran 
seorang ayah dalam memberikan arahan 
agar rumah tangga tetap kokoh 
menghadapi tantangan hidup. Sementara 
itu, ibu yang berjalan di belakang 
melambangkan dukungan dan doa bagi 
kebahagiaan serta keharmonisan rumah 
tangga anaknya. 

 
Timbangan 
Secara denotatif, Timbangan 

adalah prosesi di mana kedua mempelai 
duduk bergantian di pangkuan ayah 
mempelai wanita, yang merangkul 
mereka dengan kedua tangan. Jika ayah 
telah meninggal, prosesi dapat dilakukan 
oleh ibu mempelai wanita. Dalam prosesi 
ini, terdapat dialog simbolis antara ibu 
dan ayah mempelai wanita: Ibu: Abot 
endi, bapake? (Berat yang mana, Pak?). 
Ayah: Podo, podo abote. (Sama beratnya). 

Secara konotatif, prosesi ini 
mencerminkan kasih sayang dan 
keadilan orang tua terhadap anak-anak 
mereka tanpa membeda-bedakan. 
Simbol ini juga mengandung harapan 
agar pasangan yang menikah mampu 
menjaga keseimbangan dalam rumah 
tangga mereka, baik dalam membagi 
peran maupun menghadapi berbagai 
tantangan kehidupan bersama. 
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Kacar-Kucur 
Secara denotatif, prosesi Kacar 

Kucur dilakukan dengan mempelai pria 
menuangkan beras, beras ketan, kacang 
tanah, jagung, rempah-rempah, bunga, 
dan mata uang logam ke dalam wadah 
yang telah disiapkan. Mempelai wanita 
menerima semua bahan tersebut dengan 
selendang kecil, kemudian mengikatnya 
dan menyerahkannya kepada ibunya. 

Secara konotatif, prosesi ini 
melambangkan kewajiban suami sebagai 
kepala rumah tangga dalam menafkahi 
istri. Berbagai bahan yang dituangkan 
mencerminkan rezeki yang diberikan 
kepada istri dalam berbagai bentuk. 
Sementara itu, penerimaan dengan 
selendang melambangkan peran istri 
dalam menerima dan mengelola nafkah 
dengan bijaksana demi kesejahteraan 
keluarga. Prosesi ini juga mengandung 
harapan agar pasangan dapat 
menjalankan peran masing-masing 
dalam membangun kehidupan rumah 
tangga yang harmonis dan sejahtera. 

 
Dahar Kembul 
Secara denotatif, prosesi Dahar 

Kembul dilakukan dengan kedua 
mempelai saling menyuapi makanan dan 
minuman yang telah disediakan. 
Hidangan terdiri dari nasi kuning dan 
lauk-pauk, serta air putih sebagai 
minuman. Kedua mempelai makan 
bersama dari satu piring dan saling 
berbagi suapan. 

Secara konotatif, prosesi ini 
melambangkan keharmonisan dan 
kebersamaan dalam rumah tangga. 
Saling menyuapi mencerminkan sikap 
saling menjaga, membantu, dan 
mendukung satu sama lain dalam 
menghadapi tantangan kehidupan. 
Selain itu, kebersamaan dalam 
menyantap makanan dari satu piring 
melambangkan kesetaraan serta 
komitmen untuk menghadapi suka dan 
duka secara bersama-sama tanpa 
campur tangan pihak lain. Prosesi ini 

menjadi simbol harapan agar pernikahan 
yang dijalani penuh dengan 
keharmonisan, toleransi, dan 
kebijaksanaan dalam menyelesaikan 
permasalahan rumah tangga. 

 
Mapag Besan 
Secara denotatif, prosesi Mapag 

Besan merupakan tahap akhir dari 
rangkaian upacara pernikahan, di mana 
orang tua mempelai pria dijemput oleh 
orang tua mempelai wanita. Dalam 
prosesi ini, orang tua mempelai pria 
sebelumnya tidak mengikuti rangkaian 
prosesi dan menunggu di depan gerbang 
acara atau rumah mempelai wanita. 
Penyambutan ini diawali dengan ibu dari 
kedua mempelai yang berjalan di depan, 
diikuti oleh ayah masing-masing di 
belakangnya. 

Secara konotatif, Mapag Besan 
melambangkan penyatuan dua keluarga 
dalam ikatan kekeluargaan yang 
harmonis. Prosesi ini mencerminkan 
rasa hormat, penerimaan, serta 
hubungan yang erat antara keluarga 
mempelai pria dan wanita. Simbolisasi 
saling bergandengan antara kedua orang 
tua menggambarkan keharmonisan serta 
harapan agar hubungan kedua keluarga 
tetap terjalin dengan baik dalam 
kehidupan rumah tangga pasangan yang 
baru menikah. 

 
Sungkeman 
Secara denotatif, sungkeman 

adalah prosesi penutup dalam rangkaian 
upacara pernikahan, di mana kedua 
mempelai berlutut atau bersimpuh di 
hadapan orang tua mereka yang duduk di 
kursi. Dalam prosesi ini, kedua mempelai 
bersalaman dengan orang tua, menerima 
nasihat, serta mendengarkan doa dan 
restu dari mereka. Sungkeman dilakukan 
kepada orang tua mempelai pria dan 
wanita secara bergantian. 

Secara konotatif, prosesi ini 
melambangkan tanda bakti dan 
penghormatan anak kepada kedua orang 
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tua yang telah membesarkan, mendidik, 
dan mengasuh mereka hingga siap 
membangun rumah tangga sendiri. 
Sungkeman juga menjadi momen bagi 
kedua mempelai untuk memohon restu 
dan doa agar kehidupan pernikahan 
mereka berjalan dengan baik serta 
penuh berkah. Selain itu, prosesi ini juga 
merupakan wujud permintaan maaf atas 
kesalahan yang mungkin telah mereka 
lakukan selama dalam asuhan orang tua, 
sebagai bentuk ketulusan dan rasa 
terima kasih sebelum memulai 
perjalanan baru dalam kehidupan 
berumah tangga. 
 
SIMPULAN 

Dalam pernikahan adat Jawa, 
terdapat prosesi sakral yang disebut 
Temu Manten atau Panggih. Prosesi ini 
menjadi momen penting di mana kedua 
mempelai, setelah resmi menjadi suami 
istri melalui ijab kabul, dipertemukan 
kembali dalam upacara adat yang penuh 
simbolisme dan doa. Panggih bukan 
sekadar pertemuan biasa, melainkan 
lambang penyatuan dua insan dalam 
ikatan pernikahan yang sah dan sakral. 

Salah satu pakar semiologi, 
Roland Barthes, mengembangkan 
konsep konotasi dan denotasi, yang 
menjelaskan bahwa setiap simbol atau 
objek memiliki makna yang lebih dalam. 
Di dalamnya terkandung mitos dan 
ideologi yang mungkin hanya dipahami 
oleh mereka yang berasal dari komunitas 
atau budaya tertentu. 
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